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ABSTRAKS!

Tujuan penelitian ini adalal menguyi pengarul kompelensi dan idependens/ terhadap apint audit
going concem, Penelitian difakukan dengan model eksperimen dengan desian eksperimen 2x2. Subyek
eksperimen adalah peserta Pendidikan Profesi {PPA) Undip, Mahasiswa Magister Sain Akuntansi Undip
dan mahasiswa program S1 Jurusan Akuntansi. Hasd penelitian menunjukkan bahwa lerdapat perbedsan
pengaruh yang signifikan antara kempetensi dan independensi terhadap opini audit going conecern,

Kata Kunci : Opinl Audit. Golng Concern, Kompetensi, Independens)

PENDAHULUAN

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) pada seksi 341 menyebutkan, bahwa pertimbangan
auditor atas kemampuan kesatuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya harus
berdasarkan pada kemampuan penilaian. Penilaian tersebut, didasarkan pada kesangsian dalam diri
auditor itu sendiri terhadap kemampuan suatu kesatuan usaha. Hal inilah yang menarik peneliti untuk
melihat aspek befhavioral decision pada diri auditor tersebut.

Barnas dan Huan (1993) menyebutkan bahwa pemberian opini tergantung pada faktor kompetens
dan independensi, Sedangkan Ashton {1991); Choo dan Trootman (1991) mengatakan banwa pengataman
dan pengetahuan merupakan faktor penting yang berkaitan dengan pemberian opini audit. Demikian juga
dengan pendapat Bemardi (1994) mengatakan bahwa pengalaman merupakan faktor yang mempengaruhi
kemampuan prediksi dan deteksi auditor. Hasil tersebut didukung pula cleh penelitian Hylas dan Ashten
(1982), Hasil penelitian Pincus {1990), menunjukkan bahwa integritas dan kompetensi merupakan faktar
yang mendukung kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan.

Independensi dari hasil penelitian Messier dan Schneider (1988) menunjukkan bahwa profesi
akuntan publik sanoat sensitif terhadap permasalahan independensi. Namun terdapat pula beberapa hasil
penelitian yang manunjukkan bahwa profesi akuntan publik tidak sensitif terhadap masalah independensi,

| yaitu hasil penglitian yang berupa eksperimen yang citakukan oleh Joyce dan Biddle (1981) serta Margheim
(1986). Hasil penelitian Joyce dan Biddle (1981) menunjukkan bahwa auditor idak begitu membedakan
antara penjelasan dari pinak manajemen dan pihak ketiga yang lebih independen pada saat auditor
membutuhkan bukti-bukti pendukung atas temuan pada saat melakukan fugas auditnya.
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Di Indonesia beberapa penelitian yang berkaitan dengan auditor tetah banyak dilakukan. Namun
masih sedikit peneliti yang membahas tentang masalah kompetensi audit dan independensi sebagai
variabel yang mutually exclusive yang mempengaruhi opini audit

Sekar (2003) meneliti pengaruh keahlian audit dan independensi terhadap pendapat audit, dengan
taktor independensl diposisikan sebagai variabel intervening, padahal menurut Schandl & Flint (1988)
dan Bontz (13992) pada artikel Lee dan Stone (1995) menyebutkan bahwa indepedensi harus ada terlebih
dulu sebefum auditor ahli. Maka, halinilah yang menarik peneliti untuk menguji pengaruh kompetensi dan
independensi tethadap opini audit,

Going Congern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan, sepanjang tidak terbukti adanya
Informasi yang menunjukkan hal berlawanan. Biasanya, informasi yang secara signifikan dianggap
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha, adalah berhubungan dengan
ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan
penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa. restrukturisas| utang, perbaikan
operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No. 30).

Penelitian ini bermaksud menunjukkan faktor kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap
opini audit going concem. Gaing-concern Opinon dipilih karena banyaknya kesalahan opini yang dibuat
oleh auditor menyangkut hal ini (Sekar, 2003),

Perumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi dan independensi terhadap opini audit bagi auditor 7

2 Apakah terdapat perbedaan independensi dan kompetensi ( dalam penelitian ini adalah
kompetensi untuk memilah jenis informasi (fypical, atypical atau filler)) yang digunakan sebagal dasar
pembuatan keputusan gowng concem opinion antara auditor yang kompeten dan auditor yang tidak
kompaten 7

Tujuzn Penelitian

Panelitian ini bertujuan untuk menguji hehavioral decision theory dengan membedakan partisipan
atas kompeten dan dan tidak kompeten, juga ingin menghubungkan dengan kondisi riil yaitu adanya
tekanan-tekanan sosial, yang dalam hal ini dimanipulasi dengan suatu keadaan berupa terganggunya
independensi auditor dalam memberikan suatu opini_

Mantaat Penelitian
Mantaat penelitian ini adalah sebagai berikut;

-l-

% Bagi pengembangan bidang Akuntansi Keperilakuan, dapat memberikan kontribusi dalam
penelitian perilaku auditor
= Bagllkalan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Publik sebagai bahan masukan dan

pertimbangan untuk memasukkan independensi dan kompetens| dalam satu pernyataan
standar profesi akuntan publik.

Landasan Teari

Behavioral decision theory menjelaskan latar befakang terjadinya perbedaan pendapat antara audi-
tor yang kompeten dan independen dengan auditor yang tidak mermiliki salah satu karakteristik ataupun
kedua karaktenstik tersebut. Bowditch dan Buono (1990) mengatakan bahwa teori ini berhubungan dengan
perilaku seseorang dalam proses pengambiian keputusan,
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Kompetensi Audit

Standar umum pertama ( SA Seksi 210 dalam SPAR 2001) menyebutkan, bahwa audit harus
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagal
auditor. Sedangkan, Standar umum ketiga ( SA Seksi 230 dalam SPAF 2001) meyebutkan bahwa dalam
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya
dengan cermat dan seksama. Oleh karena itu, maka setiap auditor waijib memiliki kemahiran
profesionalitas dan keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor. Trotter(1986) mendetinisikan
seorang yang berkompeten sebagai orang yang dengan ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan
mudah, cepat, intultif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan

Independensi

Standar umum kedua (SA Seksi 220 dalam SPAR 2001), menyebutkan bahwa dalam semua hal
yang berhubungan dengan penkatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
Sehingga, mutlak bagi searang auditor untuk tetap bersikap independen dalam semua hal yang barkaitan
dengan tugas mengaudit laporan keuangan entitas. Arens dan Loebbecke {1991), mengatakan bahwa
independensi dalam audit berarti cara pandang yang tidak memihak di dalam penyelenggaraan pengujian
audit, evaluasi hasil audit, dan penyusunan laporan audit, Bames dan Huan (1983}, mengasumsikan
bahwa seorang auditor bisa independen akan eksis ketika responden dapat diidentifikasi dan dilaporkan
entitasnya sebagal suatu faling concern,

Going Concern Opinion

Dalam hal auditor mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan enfitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka menurut 34 Seksi 341 (SPAR 2001) menyebutkan
bahwa auditor bertanggung jawab mengenal evaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelansungan hidupnya dalam periode wakiu pantas, tidak
lehih dari satu tahun sejak tanggal alporan keuangan yang sdang diaudit{selanjutnya periode tersebut
akan disebut dengan jangka waktu yang pantas).

PSA No.30 dan SA Seksi 341 memberikan pedoman kepada auditor tentang dampak kemampuan
satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap opini auditor sebagai berikut:

Jika auditor vakin bahwa terdapat kesangsian mengenai kemampuan satuan ysaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang pantas, ia harus:

1, Memperoleh informasi mengenai rencana manajemen yang ditujukan untuk

mengurangl dampak kondisi dan peristiwa tersebut,

2 Menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut secara efektif dilaksanakan.
Jika manajemen tidak memiliki rencana yang mengurangi dampak kondisi dan penstiwa
terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya audi-
tor mempertimbangkan untuk memberikan pernyataan tidak memberikan pendapat
(Disclarmer).
Jika manajemen memiliki rencana tersebut, langkah selanjutnya yang harus dilakukan cleh
auditor adalan menyimpulkan (berdasarkan perfimbangannya) atas sfeklivitas rencana
tersebut.

1, Jika auditor berkesimpulan rencana tidak efekiil, maka auditor menyatakan tidak

memberikan pendapat (Disclaimer)
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2. Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif dan kiien mengungkapkan
keadaan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan, maka auditor menyatakan
pendapat wajar tanpa pengecualian(Unqualified Opinion).

3. Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif akan tetapi klien tidak
mengungkapkan keadaan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan maka
auditor menyatakan pendapat tidak wajar (Adverse Opiniam.

Pengembangan Hipotesis

Auditor yang independen dan kompeten tenfu akan memberikan opini audit secara profeisonal yang
berlandaskan pada standar auditing pada Standar Profesional Akunitan Publik (SPAP) dan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. Maka, hipotesis vang diajukan adalah;

H1: Semakin kompeten dan independen seorang auditor, maka semakin wajar dan baik opini
audityang diberikan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas.

Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa seseorang auditor yang belum berpengalaman
cenderung tidak dapat membedakan jenis informasi yang penting. Sebaliknya, auditor yang berpengalaman
cenderung dapat mengingatinformasi yang tidak sejenis {atypical). Artinya seorang auditor yang sudah
berpengalaman lebih berkesan dengan informasi yang tidak sgjenis untuk mendukung keputusannya.
Pada landasan teari sebelumnya, sudah dissbutkan bahwa variabel pengalaman adalah salah satu unsur
keahlian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa auditor yang ahli lebih banyak menggunakan
Informasi yang tidaka sejenis untuk membuat keputusan, sehingga, hipotesis kedua adalah:

H2 : Kuantitas informasi yang diinginkan dipengaruhi oleh jenis informasi. Auditor yang kompeten
lebih banyak mengingat jenis informasi atypical sedangkan auditor yang tidak kompeten
lebih banyak mengingat informasi typical.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 1
Model Penelitian ;
Pengaruh Kompetensi dan Independens terh adap
Opini Audit Gaing Concérm

Kompetensi

Opini Audit going concern

Independensi

Metode Penelitian

Eksperimen ini menggunakan sampel peserta Pendidikan Profesi Akuntansi {PPA) Undip dan Mag-
i1ster Sains Akuntansi (MAKSI) Undip dan mahasiswa 5-1 Jurusan Akuntansi Lindip. Pengklasifikasian
auditar kempeten dan tidak kompeten berdasarkan masa kerja seperti yang dilakukan cleh Choo dan
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Trotman (1391). Titik cut-off —nya yaknl pada masa kerja lebih dari 4 tahun dan jabatan. Dengan
diskriminannya, auditor yang bekerja kurang dari 1 tahun dan tidak mempunyai jabatan dianggap kurang
ahi.

Dalam hal ini peserta PPA dan MAKSI kelas Sore diposisikan sebagal auditor vang kompeten,
dengan asumsi peserta PPA adalah orang yang telah bekerja di Kantor Akuntan Publik dan mahasiswa
Magister Akuntansi kelas Sore, kebanyakan adalah para pegawai BPKP Manajer dan karyawan KAP dan
Staf Pengaijar di berbagai perguruan tinggi {Berdasarkan Keterangan dari pengelola MAKS!). Mahasiswa
5-1 diposisikan sebagai auditor yang tidak ahli,

Desain eksperimen yang digunakan adalah correlational design, yang mana desain ini digunakan
untuk menunjukkan adanya hubungan antar variabel (Ryan et.al, 1992), Hubungan antar variabel dapat
diestimasi dengan menggunakan salah satu dar parametrik Pearson Product Moment correlation coef-
ficient atau non parametric Spearman Rank correfation coefficient (Ryan et.al, 1992).

Kuesioner direalisasikan melalul skenario ekspenmen dengan desain fakiorial 2 x 2 yang dilakukan
dalam waktu 35 menit. dan terdiri atas 2 tahap. Tahap awal, partisipan diberi tugas untuk memberi ogini
tentang kelangsungan hidup suatu perusahaan. Tahap kedua, partisipan akan metakukan recall fest,
untuk menguiji jenis informasi yang berperan dalam pengambllan keputusan pemberian opini, Tiap
kelompok datam eksperimen ini akan diberi kasus yang berupa laporan keuangan suatu perusahaan,

Pelaksanaan eksperimen Tahap Pertama

Tahap pertama int dilakukan dalam waktu 20 menit dengan langkah-langkah yang dilakukan antara
lain -

1} Langkah 1

Para partisipan dipilih secara random untuk dimasukkan ke dalam salah satu kelompok. Partisipan
di kelompok 1 adalah kelompok auditor yang knmpeten dan independen. Kelompok 2 adalah kelompok
auditor yang kurang kompeten tetapi independen. Kelompok 3 adalah auditor yang tidak memiliki
independensi tetapi kompeten. Kelompok 4 adalah auditor yang kurang memiliki kompetensi dan
independensi,

Secara jelas kondisi tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2
2x2 desain eksperimen
Ahli
Ya Ya ] _ﬂ&iﬂ_|
| 1l |
[ndependensi |
Tidak 11 v
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2)Langkah Kedua

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu kepada partisipan mengenai eksperimen yang akan difakukan
Kemudian pada tiap kelompok diingatkan untuk memperhatikan kondisi yang sedang dihadapi sebelum
memberikan pendapat/opini. Kondisi untuk tiap kelompok sudah tercermin dalam kussioner yang dibagikan.
Selain itu partisipan diberitahu bahwa untuk tiap kasus yang benar dikerjakan akan diber point tertentu,
dan mereka dilarang untuk bekerjasama dengan subyek lain, Pemberian nilai dimaksudkan untuk penitaian
mata kuliah tertentu, sesuai dengan manipulasi terhadap independensi.

J)Langkah Ketiga

Pada tahap ini para partisipan mulal menganalisa kasus yang sudah dibagikan, dengan waktu
sekitar 15 menit.

Pelaksanaan Eksperimen Tahap Kedua

Pada Tahap ini dilakukan recall test, yang mana ujian tipe ini banyak dilakukan oleh para penaliti di
bidang psikoloqi. Aplikasi recall test terletak pada saat auditor menghadapi bukti baru. Dalam praktik |
pada saat auditor menghadapi suatu bukti bany untuk membuat suaty keputusan maka dia akan mengavalusi
bulti-pukti yang sudah ada sekarang (Moeckel & Plumlee dalam Sekar 1998). Kondisi ini sesuai dengan
recall test.

Secara terperinci pelaksanaan eksperimen inl adalah tiap su byek dibedakan atas ahii dan nonahli.
Masing-masing subyek diberi 5 informasi typical dani 10 informasi typical yang tersedia. Selain itu, juga
masing-masing subyek diberi 5 informasi atypical dari 10 informasi alypical yang tersedia,

Berdasarkan pembagian kelompok pada eksparimen tahap pertama te rdapat 2 kelompok ahli dan
2 kelompok tidak ahli. Masing-masing kelompok inf akan menerima jenis informasi lypical dan alypical.
Mereka diberi waktu membaca 5 menit dan diminta untuk mengingat informasi tersebut karena
berhubungan dengan tugas yang kan diberikan, Selanjutnya informasi yang diberikan diminta kembali
dan mereka diber kesempatan untuk menulis infarmasi tadi selama 10 menit, kemudian mereka diberi
informasi yang netral sebanyak 10 itemn.

Tugas yang harus dikerjakan subyek adalah menulls kemball 5 informas!. baik fyoical dan alypical
. yang tadj sudah dibaca tefapi belum dituliskan oleh subyek dalam waktu 5 menit, Para Partisipan harus
diberi tahu meskipun informasi tersebut tidak diingat seluruhnya, mereka harus tetap menuliskan informasi
tersebut. Apabila partisipan berhasil menuliskan dengan benar 3 item, maka diberi ilai 1 Tahap kedua in|
memakan waktu 15 menit.

Secara jelas desain penelitian ekspenmen tahap 2 adalah sebagai berikut

Tabel 3
Desain Eksperimen Tahap 2

! Ahli

Ya " Tidak.

Jenis r
. Typical &edtvpical I I
Intormasi
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Jadi, kelompok 1 adalah kelompok yang kompeten dan menenima informasi fypical dan afypical
Felompok |l adalah kelompok kurang kompeten dan menerima informasi fypical dan atvpical | Kedua
kelompok ini akan dilinat nllai recall test-nya berdasar Jenis infarmasl.

Manipulasi Independensi

Ukuran independensinya menggunakan standar umum kedua SA Seksi 220 (SPAR 2001), vang
menyebutkan: Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan. independensi dalam sikap mental
harus dipertahankan oleh auditor

Bagi partisipan dibedakan dalam beberapa kategori sebagai berikut point 1 diberikan kepada
auditor yang memiliki hubungan signifikan dengan kiien, point 2 dibarikan kepada partisipan yang memiliki
hubungan dengan klien signifikan tetapi sedikit tinghat sionifikansinya, point 3 diberikan kepada partisipan
yang memiliki sedikit hubungan dan tidak begite signifikan, point 4 diberikan kepada partisipan yang
memiliki hubungan dengan, tetapi diluar pekeriaan dan point 5 diberikan kepada partisipanyang tidak ada
hubungan sama sekali dengan klien. Opini yang diberikan juga diberi paint tertentu, yaitu untuk jawaban
opini adverse opinion diberi point 4, qualified opinion diberi point 3, disclaimer diberi point 2 dan untuk
jawaban unqualified opinion diberi point 1. Untuk aplikasinya menggunakan manipulasi independensi
sebagai berikut,

Manipulasi ini dilakukan dengan memberikan kondisi yang menekan sehingga para partisipan
merasakan suatu dilema antara menggunakan sikap independen dan tidak. Kondisi yang diberikan antara
peserta PPA & MAKS! Sore dan mahasiswa 5-1 dalam eksperimen ini dibedakan. Untuk partisipan dari
PPA & MAKSI Sore yang tidak independen, mereka diharuskan memberikan keputusan sebaik mungkin
atas kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Andaikan opini yang diberikan salah, maka hal ini dapat
rempengaruhi evaluasi nilal matakuliah tertentu mereka,

Parfisipan mahasiswa 3-1, kondisi idak independen dimanipulasi dengan memberikan keterangan
jika opini mereka mengenai kelangsungan hidup perusahaan salah, maka akan berpengaruh negatif
terhadap keiulusan mereka pada matakuliah tertentu di semester yang bersangkutan.

Manipulasi Kompetensi

Ukuran kompetensinya menggunakan standar umum pertama SA Seksi 210 (SPAR 2001), yang
menyebutkan: Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahhan dan pelatihan
teknis yang cukup sebagai auditor. Dan menggunakan pula standar umum ketiga SA Seksi 230 (SPAR
2001), yang menyebutkan “Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama”.

Berdasarkan standar diatas maka auditor yvang kompeten dibedakan dalam diskriminasi sebagai
berikut: point 4 diberikan jika partisipan memiliki masa kerja 4 tahun atau lebih dan menjabat sebagai
auditor senior, point 3 diberikan jika partisipan memifiki masa kera 3 tahun dan menjabat sebagai
supervisar, point 2 dibenkan kepada partisipan jika memiliki masa kerja 2 tahun dan menjabat sebagai
auditor yunior, sedangkan point 1 diberikan bagi yang kurang kompetensi dan masa kerjanya 1 tahun atau
kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada manipulasi kempetensi sebagai berikut.

Identifikasi Variabel

Vanabel yang dipakai dalam riset ekspenmen ini terdin dar variabe! dependen dan independan.
Dimana, pada eksperimen tahap pertama, variabel dependen adalah opini audit, dan variabel
independennya adalah kompetensi dan independensl. Pada tahap kedua yang menjadivariabel independen
adalah kempetensi dan jenis infermasi, sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah recall fest.
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Variabel kompetensi ini biasanya diidentifikasi dan diukur dengan ukuran ordinal, [Enjang jabatan,
tanun pengalaman, dan kombinasi antara jenjang jabatan dengan tahun pengalaman serta adanya
pengetanuan khusus yang dimillki. Manipulasi untuk independensi telah disebutkan sebelumnya dengan
memberi keterangan tertentu, memberikan suatu kandisi tertentu dan intensitas hubungannya dengan
klien,

Ukuran masa kerja untuk pengalaman digunakan oleh Frederick dan Libby (1986), Nelson (1993)
dalam artikef Tan dan Libby (1997), Frederick dan Libby (1986) menggunakan auditor yang bermasa kerja
antara 2,5 tahun sampai 3,5 tahun sebagai subjek auditor yang berpengalaman sedangkan Melson {1993)
menggunakan auditor yang berpengalaman lebih dar dua tahun untuk mengukur auditor yang
berpengetahuan tinggl. Sedangkan kombinasi antara masa kerja dan [enjang jabatan untuk mengukur
pengaiaman digunakan oleh Choo dan trotman (1991). Ukurannya adalah jabatan senior dan memiliki
masa kerja empat tahun,

Berdasarkan pengamatan awal peneliti dapat diketahul bahwa |Bnjang jabatan auditor di Indonesia
terbagi atas: partner. manajer, supervisor, senior dan yunior Dengan demikian, maka peneliti akan
menggabungkan unsur jenjang jabatan dan masa kerja untuk mengukur ingkat pengalaman, sama dengan
apa yang telah diteliti oleh Choo dan Trotman, Cut-off point untuk auritar yang kompeten dan tidak
kompeten adalah, auditor ahli yang memiliki jenjang abatan senior ke atas dengan masa kerja minimal
4 tahun sedangkan untuk auditor yang tidak/ kurang ahli atau berpengalaman adalah auditor yang memiliki
jenjang jabatan yunior dengan masa kerja kurang dari 2 tahun.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adatah opini audit mengenal kelangsungan
hidup perusahaan dan nilai recall tes!, Dimana, kedua variabel dependen ini diukur secara terpisah dalam
dua tahap eksperimen. Opini audit inl diukur dengan ketepatan opini yang diambil setelah membaca dan
mengevaluasi laporan keuangan perusahaan yangbangkit dari kesulitan keuangan, sedangkan nital re-
call test divkur dengan membandingkan jurnlah informasi yang diingat dengan total informasi yang
diberikan.

Tehnik Analisis

Statistik desknptit dilakukan untuk memberikan gambaran dari seqi demografis partisipan
eksperimen (pengalaman mengaudit tingkat pendidikan, dan status mahasiswa (PPA, MAKSI atau reguler
5-1), yaitu dengan menyajikan mean dan standar deviasinya. Pertanyaan tentang item-item tersebut
disajikan dalam kuesioner eksperimen untuk mendukung manipulasi independensi dan kompetensi.

Uji Manipufasi Eksperimen dilakukan pada 17 orang mahasiswa Magister Akuntansi Angkatan V|
Pagi yang menghasilkan bahwa eksperimen ini dapat dilanjutkan untuk dilaksanakan dalam penelitian,

ji Hipotesis

Hipotesis pertama menggunakan Uji ANOVA. Dalam hal ini, regresi ini divji dengan tingkat
signifikansi a=5%. Agar hasil pengujian valid. Hipotesis kedua akan diuji dengan cara menentukan
apakah terdapat Interaksi antara kompetenst dan jenis informasi. Uji yang digunakan dengan Simple
Factorial Analysis of Variance. Selanjutnya, hipotesis kedua diuji lebih lanjut dengan Bonferron test umtuk
mengetahui kelompok yang memiliki perbedaan sehingga nantinya akan dapat diketahui |enis informasi
yang lebih banyak digunakan oleh masing —masing treatment (kompeten dan nonahli/ tidak kempeten),

Y=a,+bx+bx+e

Adapun model penefitian ini, dapat dijelaskan dengan maodel linier sebagai berikut

FERZARUH ROMPETESNS REPEXDIENS:
TEFHATAP: (PN At COMNCERY
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Y= au+b1x|—b1x?_+ c _\

Keterangan |
¥ = Opini Audit
a. = meanumum

hﬁx1 = gfek faktor kompetens!
b.x, = efek faklorindependen 5l
B = Eror

Hasil Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Magister Akuntansi (MAKSI) Undip, Peserta
Program Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) dan mahasiswa S-1 jurusan Akuntansi yang telah lulus
miatakuliah auditing Il. Tingkat pendidikan yang sedang dijalani sekarang partisipan terdini dari 20% untuk
program S-1 dan 53 % untuk program §-2. Sedang yang sudah lulus 5-1 dan menjadi peserta PPA adalah
sebesar 27 %. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel 4.1. dibawah ini,

Sebanyak 50 partisipan telah berpartisipasi dalam studi laboratorium semu ini untuk menguji
hipotesis penelitian. Tetapi ada 2 data yang tidak lengkap, sehingga jumiah data yang bisa diolah sebesar
48

Sebanyak 34 orang adalah mahasiswa MAKS| dan PPA yang telah bekerja sebagai auditor, dengan
jabatan yunior sebanyak 15 orang yang mempunyai masa kerja rata-rata 2 tahun, jabatan supervisor 7
grang yang mempunyai masa kerja rata-rata 3 tahun dan auditor yang menjabat senior sebanyak 12

arang yang mempunyal masa kerja rata-rata 4 tanun. Untuk lebin jelasnya dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4
Profil Partisipan Eksperimen (N=48)
T Kiasifikasi | Keterangan Jumlah Prosentase .
| Pendidikan T st | 10 Ta0%
| _ 52 25 53%
BFPA _ I3 | 27%
Jahatan dam masa Yunion 2 tahun) 13 31.26%
kerja Supervisor| 3 tahun) 7 14.58%
‘ Senior(4 tahun) 12 ‘ 25%
Lain-lain /Belum | 14 209.16%
| “ | bekerjal | tahun) :
| Jenis kelamin [ Pria 27 . 56%
Wanita : 21 4%
Er i 48 ] 100%

Surnber: Data Primer yang diolah, 2004
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Tabel 5

2x2 desain eksperimen
i Ahli |
L Ya Tidak
Independensi n=12 n=12
Tidak 12 -
J

Setelah partisipan dikelompokkan maka partisipan diberi penjelasan mengenai tugas yang akan
diberikan, dalam hal ini ada dua tahap yaitu menguji independensi dan kompetensi. Hasil data yang

didapat dari pengolahan data tentang auditor yang kompeten dan independen dengan yang non independen
dan non kompeten, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6
Hasil pengolahan data mengenai kompetensi dan independensi

Kom petensi Indapemi ensi . Total
K I ' 9
K M1 I8
- NK | 13
MK el 8
Total a8 |

Sumber: Data primer yang diolah, 2004

Untuk mengetahui opini audit yang diberikan tiap-tiap kelompok tadi maka dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 7
Daftar Opini yang diberikan oleh kelompok K-1
 Jenis Upini- Jumlah Prosentase |
Adverse Opinion 7 Ti%
"Qualified Opinion b 39%
Disclaimer - - :
Unqualified Opim -

Total 9 [0

Sumber: Data primer yang diolah, 2004

PENGARLH KOMPETENSE DAN INDEPENDENS! e
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Tabel 8
Dattar Opini yang diberikan oleh kelompok NK-1

| Jenis Opini [ Jumlah Prosentase
Adverse Opinion 4 0%

i Qualified Opinion | 5 | 5% |
Disclaimer ' 3 20%

Unqualified Opini | - T e

| Total 13 T100% |

Sumber; Data primer yang diolah, 2004

Tabel 8
Dattar Opini yang diberikan oleh kelompok K-N|

| mﬁi_ | Jumiah | Prosentase |
| Adverse Opinion 3 | 10%
“Qualified Opinion 10 o 60%
iﬁﬁ&imer o 5 30%
“Unpqualified Opini | - i -
’ Total | T T 100%

Sumber; Data primer yang diolah, 2004

Tabel 10
Daftar Opini yang diberikan aleh kelompok NK-NI

Jenis Opini Jumlah | Prosentase

Adwverse Opinion | 5

"Oualified Opinion ' 5 ‘ 60% |
Disclaimer | 3 40%

" Ungqualified Opini - . | - '

| . | i

| Total | 8 100% |

Sumber: Data primer yang diolah, 2004
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Pengujian hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama yaitu: “Semakin kompeten dan independen seorang auditor maka
semakin wajar dan baik opini audit yang diberikan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas”, dilakukan
dengan ANOVA untuk menguji perbedaan pengaruh kompetensi dan independensi terhadap opini audit
going concern antara auditor yang berkelompok 1=K, <MK, NI-K dan Mi-NK.

Koelisien Determinasi

Untuk menguji koefisien determinasi telah dilakukan pengolahan dengan SPSS yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikutini;

Tabel 11
Koetfisien Determinasi

Model Summary *

—_—  Changs Glinbce - ]
Adarsied Eld Ereral B Square Owrte- W

Modal R H Saia-w R Shuane iha E!_I‘-l'lll! Charcm F Change An | a Sg F Crangs mlnan
1 ShE A0 2500 s30 | d2] 19 551 z | AS | oo | 235

B Predotors (Constart), KOMPET INCER
B Cuhorierd Yarissle QFN)

Dari tampilan output SPSS besarnya adjusted R? adalah 0.290, hal ini berarti 29 % variasi opini
audit bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel dependen yaitu independensi dan kompetensi.
Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 589, sehingga menurut Imam Ghozali{2001}, makin kecil mifai
SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen,

Uji Signifikansi Parameter Individual

Untuk menguji signifikansi parameter Individual maka digunakan pengolahan SPSS. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut inl;

Tabel 12
Uji t stalistik
ol o nie®
Unstand smimad Srandprddad |
_ Dosfoeeds | Cosfoeres _Comalahony Cofinsunty Smtdes
Mads 8 S Ernor Beta | ! L Eg Pferocoder | Pane Pan Totranta NE
] =T FEv ) 25 CEET o | |
KIOMPET 20 ] | aTeT oo | 4 35 33 ) 1217
INDER 14d ot ze | aam | o | 453 | 367 P [ 1311

8 Dopknadant Vanabk O

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dependen yang dimasukkan
kedalam regresi, variabel kompetensi dengan signifikansi 0.008 dan independensi dengan signifikansi
0,036, Karena kedua variabel independen tersebut signifikan dengan 0.05 maka kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit.

Uji Levene
Uji digunakan untuk menguji apakah data layak untuk asumsi ANOVA atau tidak. Hasil pengolahan
fdata menunjukkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut;
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Pengujian hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama yaitu: “Semakin kompeten dan independen seorang auditor, maka
semakin wajar dan baik opini audit yang diberikan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas”, dilakukan
dengan ANOVA untuk menguji perbedaan pengaruh kompetens| dan independensi terhadap opini audit
going concerm antara auditor yang berkelompok |-K, 1-NK, NI-K dan NI-NK.

Koefisien Determinasi

Untuk menguji koefisien determinasi telah dilakukan pengolahan dengan SPSS yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel berkut ini;

Tabel 11
Koeffisien Determinasi

Modsl Summary

b hﬂmﬂ_E_l !_I_I_ ?I:,‘ K |

Adpaima Gid. Emmar-af R Square Caaai- W

Mookl R | A Squsre A Zgaare Ire Extimata Charma F Crnanga drn 4R Sg Fonmngs aon
1 el A0 FE Sbn BT 10588 | 2 ih | 040 | FEES]

i Freacomn: (Conwian KOMPET IN[E2
b Cepmoan Vanakie SPIN|

Dari tampilan output SPSS besarnya adjusted R? adalah 0.290, hal ini berarti 29 % variasi opini
audit bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel dependen yaitu independensi dan kompetensi,
Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 589, sehingga menurut imam Ghozali(2001), makin kecil nilal
SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel depanden,

Uji Signifikansi Parameter Individual

Untuk menguji signifikansi parameter Individual maka digunakan pengolahan SPSS. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12
Uji t statistik
Conlichnte
Unstardadess | Smndarzed
Coffoers Coallicients | L Eu‘.lil!%l Colingardy Slasshos
Mo 8 | &w Emor eia i 5 Temeomoe | Packsl | Saet Tolerarce yIE
e A FE] Fr W55 | oo
KCMPET 1} org A 2787 v L) FH dad [ ax% 1211
INDEP laq | T a2 2382 | [od 450 T 208 | Er] 1.211

& Doparaten Vanabo. CFIN

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua vanabel dependen yang dimasukkan
kedalam regresi, variabel kompetensi dengan signifikansi 0.008 dan independensi dengan signifikansi
0.036. Karena kedua variabel independen tersebut signifikan dengan 0.05 maka kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit.

Uji Levene

UJi digunakan untuk menguji apakah data layak untuk asumsi ANOVA atau tidak. Hasil pengalahan
data menunjukkan hasil yang dapat dilinat pada tabel 4.10 sebagai berikut:
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D scripthvia

Uji ANOVA

sebagal berikut ;

CFRl
| st Corfidence Inmngl for
Wean
N Wew | S Devialon | 53 Erme | Lowse Bound | Upper Boong | Minmum | Masmaim
PR ] 75 T .25 28 334 z 4
MK 18 283 62 15 253 314 2 4
J-Hif 1 100 k] 21 247 143 3 4
i-H ? LET 50 17 178 408 3 4
Tote A8 | 52 70 A iE 337 z i
Tabel 13
Test of Homogeneity of Variances
CORINI
Levene
Statistic dft df2 Sig.
] a kL) (826

dari hasil output SP5S diketahui Levene statistik sebesar 0,155 dengan probabilitas 0.926. karena
probabiiitas diatas 0,05 maka hal ini memenuhi asumsi ANOVA sehingga analisa dapat dilanjutkan.

Lji ANOVA digunakan untuk mengetahul perbedaan rata-rata opini audit yang diberikan oleh
partisipan di daiam kelompok I-K, I-NK, NI-NK dan NI-K. Hasll pengolahan data menunjukkan hasil

Tabel 14
ANOVA

CFINI

Sumet | |

Squares df Mean Sguare F Sig.
Betwaen Groups 4. 979 3 1.660 4,057 012
Within Groups 18,000 44 409
Tatal 22,979 47 |

Uji Post Hoc test

pada tabel berikutini :

Dari tabel dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 4.057 dengan tingkat signifikanst 0,012, karena
tingkat signifikansi berada dibawah 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata antar Kelompok yang ada.

Posthoc test menurut Imam Ghozali {2001),digunakan untuk mencari mana saja region yang tidak
berbeda danmana saja region yang berbeda, Dari hasil pengolahan SPSS didapat hasil seperti yang ada
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Tabel 15
Post hoc test

Muliple Comparisina
Dapanden Vara ph: DR[N]

Mean
Céffarerica 5% Confitence inimrva |
[ INTERAKS [} NTERAKS {lat} Sid Errar Sig Lowar Bauad | Unpar Bourd
Tukay BSOT Medae H-H |30 i ) 81 | 4
kK -5 B nin A 53
o - B | A7 i 178 #E8E-02
Hi® I BAMEDZ T o 54 Tl
b -7 | -] T a5
B I-K, B ki 03 A5 14
IR HI-RE = o) 0 | 2 1,02 |
I 17 | 23 Beo | <45 PR
bR -7 | 2 K::1l e TEEaz.
[ MR, W | 31 E5 £ 58507 174
hH BT o o013 14 | .53
14K &7 kil 0e1 T BSE.0R 1,41
Borteran | HINK i E23E02 | = ] & B7
-hi 25 o 1,500 B e
1=K 92| | ) 1,78 5 80E.07
3 [EEXS BASE 2 b 1,000 -E7 #
(] 4 A7 F= N 1,000 - BY a8
K - g = | B -1.55 1
T3 HIHE 3| 2 oa 54 1.4 |
18 AT 3 LR v ] - dg B1
1<k - &7 | & 123 1,41 9.08E.07
] H-HiK B 3 a0 5 B0ED2 T B
K-k i il | 0 11 188
-HK &7 | 28 123 | aseE-oe | 121

" The meas diference & Bigrifcan Al the O eyl

dari fabel diatas terlinat tanda '*' pada uji bonferroni dan tukey sehingga hal ini menunjukkan
adanya pebedaan yang signifikan antar kelompok,

Homogeneous Subset

Homogeneous subset digunakan untuk mencari Qrup mana saja yang mempunyai perbedaan rata-
ratayang tidak berbeda secara signifikan, Hasi pengolahan data menunjukkan hasil separti pada tabel

benkut ini;
OPINI
Subsat for alpha = .05
INTERAKS M 1 2
Tukey HSCPE MI-MKE ] 275
MI-K 18 £.83
[-MK 13 3,00 3,00
|-k, ] 367
Sig. 789 087

Means for graups in homogeneaus subsets ans displayed.
8 Uses Harmonic Mean Sample Size = 10852
B The group sizes are unequal. The hammonic maan of the

group sizes & used. Type | error levals are not
quarantesd
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Dari tabel diatas terfihat bahwa hanya kelfompok MK yang memiliki perbedaan yang signifikan,
Pengujian Hipolesis Kedua

Hipotesis kedua yaitu: “Kuantitas informasi yang diingat dipengaruhi oleh jenis informasi. Auditor
yang kompetanlebih banyak mengngat informasi atypical sedangkan auditor yang kurang kompeaten lebih
banyak mengingat informasi typical”.

Penguijian hipotesis kedua ini menggunakan simole factorial analysis untuk menguji adanya interaksi

antara jenis informasi yang digunakan dengan kompetensi.variabel dependen dalam hipotesis kedua ini
adalah nilai recalltest

Uji Levene
Sebalum menguji dengan ANCWA, maka terlebih dulu dilakukan uji levene seperti pada tabel
berikut ini ;
Tabel 16
Uji Levene

Test of Homogenedity of Variances

recalitest

Levena
Statistic di1 df2 Sig

1,854 3 44d V182

Dari tabel diatas maka dapat diketahui levene statistik sebesart 694 dengan probabilitas 0.182 dan
berada |auh diatas 0.05. Maka halini telah memenuhi asumst ANOVA sehingga analisis dapat dilanjutkan
(Imiam Ghozall ,2001),

Uji ANOVA

Uji ANOVA dilakukan untuk menguji apakah kedua variabel memiliki rata-rata mean yang sama
dengan hipotesis. Dari hasil pengolahan SPSS diperoleh hasit seperti pada tabel berikut ini -

Tabel 17

ANOVA
recalltest -

Sum of
e ) Sguares df Mean Squara F =g

Between Groups 185 3 055 2,334 &7
Within Groups 1.035 44 024
Total 1,200 47 |

Dan output didapatkan nilai F hitung 2.331 dengan probabilitas 0.087 yang berada sedikit diatas
0,05, yang berarti dalam hal ini kedua sampel tersebut memiliki rata-rata memilah jenis informasi yang
sama (Imam Ghozali, 2001).

Uji Post Hoe Test

Posthoc testmenurut imam Ghozall (2001), digunakan untuk mencari mana saja region yang tidak
berbeda danmana saja region yang berbeda, Dani hasil pengolahan SPSS didapat hasil seperti yang ada

pada tabel berikutini -
JURNAL MAKS?H
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Tabel 18
Uji Post hoc test

Multple Comparisons
Dapendam Varanle recailsl
Waan
Oferancs L 5% Cortdence Imeral
(1] swor sarah  [J) shoe Lerak LN | 54 Errer Sig Lower Bound | Uppar Bouna
"TI%'FHR‘WT-_.. rm 1 NE_ATY w140 | DE45 148 -2 [EH]
K_TYR BT 0S¥ 1239 - 369 035
K_ATY o L 237 058
ME_ATY NK_TYE 10| 0545 | 148 | .naz Atz
k_TvP ozt o sy -8 1BS
K_ATY o5l | {554 A b=l 211
TV HK_TYP I | re 139 T |
NK_ATY o2t orag a7 185 238
K_ATY AT o718 o 13 /264
K_ATY.  RE_TYP oae 0EER e | . 58 i
NK_ATY 051 ) 834 <211 A
K_Tve a7 TG | Lishi - 260 115
Boderom NRLTYP RE_ATY “1a0 - T “3ia 038
¥ TP - g7 a7s? | 158 - ATE 04z
K_ATY - 085 (5% i) - 24 053
WF_ATY NE_TYR 140 065 213 | & 38
®_TyR -0z arae | 1000 | 248 192
K_ATY as1 0ses | 1.000 115 6
¥_TTP ME_TYP BT 07a7 | 158 aF 376 |
NE_ATY o=y aved 1,000 - 482 FE
K_ATY T 0718 L0 | 4121 275
W_ATY Fiw_TVE 085 0567 73 <063 aE
HE_ATY -051 0554 1000 | T8 115
K_TVF 277 | 0748 | 1000 - 276 121

Dari hasil pengolahan statistik diatas maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata
permilahan jenls informasi dari kedua variabel.

Kesimpulan
Secara ringkas dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagal berikut;

1. Bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan indepen densi
terhadap opini audit going-concenm secara parsial antar kelompok yang ada,

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis self fulfilling propechy effect dan behavioral decision
iheory. Dalam artian auditor yang kompeten dan independen, karena tidak mendapatkan tekanan sosial
dan ekonomi maka dapat bersikap independen dalam memberi opini audit, sedangkan auditor yang tidak
kompeten dan tidak independen mendapatkan tekanan sosial dan ekonomis, sehingga belum bisa
bersikap independan dalam memberikan opini audit,

2. Hasll penelitian kedua mengenai kompetensi audit dengan jenis informasi yang digunakan
menunjukkan perbedaan dengan penefitian terdahulu yaitu Sekar (2003) dan Chow dan Trootman (1991).
Perbedaan ini diakibatkan perbedaan dalam metodologi pembagian waktu, Dalam penelitian Chow dan
Trotman (1991) dan Sekar (2003) memberi informasi secara berurutan informasi typical, atypical dan
filler, Sedangkan dafam penelitian ini diberi tenggang waktu10 menit untuk menulis kembali informasi
typical dan atypical, baru setelah itu diberi informasi filler. Alasan peneliti melakukan pemberian tenggang
waktu karena mengingat daya ingat orang Indonesia rata-rata memiiiki keterbatasan untuk mengingat

FEMEARLH KOMPETENS] DAN INDEPENOENS
TERHADAF OFINI ALTHT GOWG CONCERN
(Studi Woasieksperinen Pada Aadior dan Mzrashiwal

Vol 4. Agusius 2004




ienis informasi lebih dari 10 item. Sedangkan Chow dan Trotman (1991) melakukan pensiitiannya di luar
negeri yang memang memiliki daya ingat yang tingoi.

5.2, Saran dan Keterbatasan
Beberapa hal yang dapat disarankan kepada penelitian yang akan datang adalah sebagai berikut:

1)

3

Pemberian manipulasi independensi dan kampetensi mungkin tidak sama terhadap kejadian
yang sebenamya, sehingga penelitian ini belum tentu dapat digeneralisir pada kondisi yang
sesungguhnya di keadaan yang nyata atau kondisi di lapangan. Oleh karena itu untuk penaliti
selanjutnya dianjurkan untuk melakukan penelitian secara primer tanpa memberi suatu
manipulasi kasus perusahaan yang baru angkit dari kesulitan keuangan seperti pada penelitian
ini,

Penelitian ini tidak mambedakan jenis informasi itu penfing atau tidak. Ukuran kompetensl
hanya berdasar masa kerja dan jabatan, padahal banyak ukuran lain seperti kompetens|
dalam berkemunikasi dan lain -lain. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan
untuk memasukkan variabel-variabel kompetensi audit vang lain,

Oengan jumiah partisipan yang terbatas maka peneiitian ini akan memiliki perbedaan hila
dilakukan pada subyek yang berbeda baik dani segi kualitatif maupun dari seqi kuantitatit.
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